BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Seni lukis abstrak merupakan sesuatu yang tidak mudah dipahami dan
dimengerti oleh masyatrakat umum karena menemukan kesulitan untuk
memahaminya sehingga seni lukis abstrak sulit untuk dijelaskan. Konsep seni
lukis abstrak yang diciptakan oleh seniman biasanya menjelaskan mengenai
konsep, tema, teknik, media sebagai visualisasi karya dari perasaan pribadi
seorang seniman yang bersifat fruktuasi emosi, ekspresi, imajinasi seni yang
dibuat untuk dijadikan sebagai suatu karya yang unik yang timbul dari dalam diri
senimannya. Lukisan abstrak juga memiliki pengertian yang luas dari simbol
maupun maknanya, karena satu garis saja mempunyai maknanya tersendiri.
Dalam menciptakan lukisan abstrak hal yang paling penting yaitu ketika kita
harus mengontrol emosi pada saat berkarya karena apabila emosi tersebut tidak
dapat dikendalikan maka akan menghasilkan karya yang terlalu overlapping atau
berlebihan dapat dilihat dari penggunaan warna, teknik dan media yang
digunakan. Oleh sebab itulah mengontrol diri itu penting dalam menciptakan
lukisan abstrak karna lukisan abstrak pada dasarnya bersifat bebas sesuai dengan
apa yang ingin kita tuangkan kedalam sebuah lukisan akan tetapi kita harus
mempunyai batasan-batasan secara tegas.

Dalam mengembangkan gagasan mengenai kehidupan lebah pada lukisan
abstrak dengan menggunakan media jahit yang penulis ciptakan, memperoleh
unsur-unsur dan prinsif seni rupa. Unsur tersebut terdiri dari garis, warna,
bidang/bentuk, dan tekstur. Garis ditimbulkan melalui benang sulam/ benang rajut
melalui teknik jalinan benang dan teknik jelujur dengan menggunakan media
tersebut mengesankan kesan harmonisasi/selaras, kesatuan, irama serta
menjadikan sebuah komposisi, yang berhubungan erat dengan warna yang
digunakan serta unsur-unsur lainnya. Warna yang digunakan pada karya lukis
abstrak ini mengambil dari simbolisasi/makna warna yang berhubungan dengan

kehidupan lebah didalam sarangnya. Adapun tekstur yang diciptakan oleh penulis
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dalam karya ini yaitu tekstur nyata, semu dan tekstur halus yang menimbulkan
suatu kesan unik dalam karya yang mempunyai daya tarik tersendiri karena
tekstur ini terbentuk melalui teknik dan media yang digunakan sehingga
menciptakan harmonisasi/selaras, keseimbangan, dan kesatuan. Bentuk pada
karya seni lukis abstrak ini lebih menekankan pada bentuk-bentuk yang ekspresif
karena jenis lukisan abstrak yang diciptakan oleh penulis bersifat ekspresionisme
yang apabila dikaitkan dengan kehidupan lebah erat kaitannya bahwa lebah hidup
secara bebas di alam semesta, mereka tidak mempunyai akal pikiran akan tetapi
lebah memiliki tujuan sehingga lebah menjalankan kehidupannya dengan baik dan
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi kita yaitu madu. Apabila dikaitkan
dengan karya yang diciptakan melalui gagasan kehidupan lebah bahwa meskipun
dalam berkarya bersifat ekspresif secara bebas namun harus dilakukan dengan
konsep karya sehingga menghasilkan suatu karya yang baik, baik dari unsur-unsur
maupun prinsif seni rupa yang terkandung didalamnya karena, apabila tersusun
dengan baik dan benar akan menghasilkan karya seni yang berkualitas.

Disamping itu juga gagasan awal ini berawal dari kegemaran penulis terhadap
kerajinan Pachwork dan lebah sebagai hewan penghasil madu yang disukai oleh
penulis, karena lebah memiliki keunikan tersendiri yaitu meraka hidup
berkelompok, saling bekerjasama dalam pengorganisasian yang baik sehingga
menghasilkan madu yang sangat bermanfaat selain madu sarang lebah atau
propolis juga mempunyai manfaatnya seperti yang telah di jelaskan dalam surat
An-Nahal bahwa dari hewan tersebut kita dapat memanfaatkannya sebagai obat
atau sumber makanan yang sangat bermanfaat bagi tubuh kita. Oleh sebab itulah
penulis mengangkat kehidupan lebah di sarangnya sebagai gagasan dalam
berkarya seni lukis abstrak ini.

Adapun beberapa tahapan pembuatan karya yang terkait dengan kehidupan
lebah dapat dilihat dari karya yang penulis ciptakan karya pertama merupakan
masa pencarian, karya kedua merupakan transisi, kerya ketiga merupakan kerja
sama dan karya terakhir adalah tak tentu. Ini berhubungan dengan kehidupan
lebah disarangnya yang patut untuk kita contoh. Tahapan tersebut yaitu bentuk
heksagonal yang diletakan secara acak dan berkelompok. Karena ini juga
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berhubungan dengan gaya lukis abstrak yang diciptakan oleh penulis yaitu
ekspresionisme. Alasan penulis menggunakan gaya ini karena gaya ini cenderung
pada ekspresi senimannya sehingga penulis bebas dalam menuangkan ekspresi
jiwa lewat sarang lebah tersebut yang berbentuk horizontal. Dan melalui teknik
yang digunakan dalam karya lukisan abstrak ini diperoleh dari hasil eksplorasi
dan gagasan dari pembuatan karya lukis dengan menggunakan media jahit yang
dipadu padankan dengan kegemaran penulis.

Selain mengembangkan gagasan mengenai kehidupan lebah, penulis juga
mengekspresikan diri melalui karya yang diciptakan, ekspresi tersebut dapat
dilihat secara visual dari bentuk, teknik, warna maupun estetis. Ekspresi dalam
bentuk dapat dilihat dari karya misalnya pengaturan heksagonal secara acak yang
memiliki pengertian dalam masa pencarian dan padat mengartikan kerjasama.
Yang mengangkat kehidupan lebah didalam sarangnya. Kemudian dari segi teknik
yang diciptakan yaitu kolase dan teknik sulam. Pengolahan warna yang diciptakan
melalui karya penulis, cenderung kearah pribadi penulis yang tidak terlepas dari
makna dalam warna tersebut. Bentuk estetis dapat dilihat dari komposisi yang
baik.

Dari pernyataan di atas, penciptaan seni lukis abstrak yang penulis buat
dengan mengembangkan gagasan mengenai kehidupan lebah serta ekspresi
visualisasi karya dengan menggunakan media jahit menimbulkan unsur-unsur dan
prinsif seni rupa didalamnya yang membentuk suatu karya yang berbeda dan
memiliki karakter/ ciri khas tertentu dari media jahit yang digunakan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penciptaan dan pengalaman serta pengetahuan penulis
ketika menciptakan sebuah karya seni tidak akan memperoleh hasil yang baik,
tanpa adanya sebuah kritik dan saran yang membangun untuk terwujudnya suatu
karya seni yang berkualitas. Oleh sebab itulah penulis memberikan saran kepada
pihak-pihak yang terkait sebagai berikut :

1. Jurusan Pendidikan Seni Rupa
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Sebagai bahan perbandingan dalam mengkaji ulang mengenai lukisan abstrak,
juga diharapkan dapat menciptakan sesuatu yang baru dengan cara
mengembangkan teknik abstrak melalui eksplorasi mengenai penggunaan alat
dan bahan yang dipakai untuk media seni lukis
2. Bagi pencipta lain

Diharapkan untuk yang berminat dalam menciptakan seni lukis abstrak
dengan menggunakan media jahit ini disarankan dapat bereksplorasi lebih dalam
mengenai media serta teknik lainnya.

3. Pendidikan disekolah

Khususnya mata pelajaran seni budaya diharapkan guru dapat memberikan
inspirasi kepada siswa mengenai eksplorasi bahan serta alat yang digunakan
dalam membuat lukisan untuk mempermudah siswa dalam mengikuti pelajaran

yang aktif.
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